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ABSTRACT 
As a place of worship visited and involving multicultural communities, certainly there are 
imaginary ideas in terms of its creation, with the formation of the Mandala Puja there will be 
culture and implications involved there. Puja Mandala is a place of worship as well as a 
place for international tourism, there is an ideology in the process of formation in the form of 
political ideas, tourism ideas, and religious ideas. The political idea that is in the form of a 
goal to create a comprehensive national development of the Menparpostel Joop Ave, the idea 
of tourism that occurred in the formation of the Mandala Puja is to advance the economy of 
the surrounding community while at the same time forming a developing tourism area in 
Nusa Dua Bali, religious ideas contained in the formation of Puja Mandala namely the aim 
to increase internal harmony among religious communities, between religious communities, 
as well as between religious communities and the government. 
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I. PENDAHULUAN 
           Provinsi Bali dihuni oleh berbagai 
kalangan dengan paham religi yang berbeda, 
seperti Hindu, Buddha, Islam, Kristen 
Protestan, Katolik, dan Kong Hu Cu dengan 
jumlah penganutnya juga beragam. Dengan 
adanya perbedaan tersebut, sering 
menimbulkan kecemburuan sosial akibat dari 
adanya stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial 
tersebut meliputi berbagai macam aspek, dari 
aspek kekayaan (Ekonomi), aspek kekuasaan 
dan wewenang (Politik), aspek kehormatan, 
dan aspek ilmu pengetahuan. Aspek-aspek 
tersebut riskan memicu konflik sosial di 
negara yang multikultur sehingga 
mengakibatkan konflik.  
Masyrakat bali mencoba menampik 
segala opini kecemburuan sosial tersebut, 
sehingga fenomena itu tidak terjadi di Bali. 
Meskipun sebagian besar masyarakat Bali 
memeluk agama Hindu dengan kehidupan 
yang sangat dekat dengan ritual Hindu, tetapi 
tidak menyebabkan masyarakat Bali apatis 
dan tidak toleran terhadap masyarakat selain 
Hindu. Isu terkait agama yang seringkali 
menyebabkan konflik, berusaha disatukan 
oleh masyarakat Bali dalam berbagai simbol 
termasuk salah satunya Puja Mandala. Puja 
Mandala dibangun di kawasan Nusa Dua, 
Kabupaten Badung. Puja Mandala 
merupakan suatu areal tempat peribadahan 
yang dikonstruksi untuk menampung kelima 
tempat ibadah agama-agama yang ada di 
Indonesia. Puja Mandala tidak hanya 
memiliki ide pluralism tetapi juga ide 
multikulturalisme yang mencerminkan 
keberagamaan yang ada di Bali secara 
khsuus. Puja Mandala dalam pembentuknya 
pasti memiliki ideologi yang berupa ide 
imajiner dan terdapat implikasi yang terlibat 
dalam menjalani keberagaman kebudayaan di 
Puja Mandala. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Pengetahuan Tentang Puja Mandala 
Sejarah didirikannya Puja Mandala 
berawal dari ide Menteri Pariwisata Pos dan 
Telekomunikasi yaitu bapak Joop Ave yang 
menginginkan kawasan pariwisata Nusa Dua 
hendaknya terdapat suatu tempat ibadah 
untuk lima agama yang diakui di Indonesia 
pada waktu itu, tempat ibadah ini diharapkan 
dapat memfasilitasi karyawan maupun tamu-
tamu yang datang untuk wisata ke kawasan 
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Nusa Dua yang datang berkunjung, selain itu 
kompleks Puja Mandala dibangun juga untuk 
menunjukkan pada dunia bahwa kerukunan 
umat beragama di Bali sangat baik. Rangka 
pengembangan kawasan yang memenuhi 
persyaratan diatas, dan untuk mencerminkan 
mantapnya tri kerukunan  hidup beragama, 
PT. BTDC sejak tahun 1991 telah 
mengadakan pendekatan kepada pimpinan 
lembaga keagamaan di daerah Bali, untuk 
menginformasikan dan membahas rencana 
pembangunan lima rumah ibadah yang 
lahannya disediakan oleh PT. BTDC dan 
pembangunannya dibiayai oleh masing-
masing lembaga keagamaan dengan berbagai 
persyaratan dari PT. BTDC (Setiabudi, 2012: 
7). Ide imajiner tersebut akhirnya 
diaplikasikan pada pembangunan Puja 
Mandala yang dimulai dari tahun 1994. 
Adadapun persyaratan dari BTDC sesuai 
dengan hasil wawancara (16 April 2015) 
dengan Ida Bagus Abdhi, beliau menyatakan 
bahwa tidak ada persyaratan yang spesifik 
namun hanya diinstruksikan agar dibangun 
dengan tertib, pada jalan tersebut 
dipinggirnya agar ada parkir untuk umum 
karena itu semua milik bersama, dan itu 
tujuannya untuk mewujudkan kerukunan 
umat beragama, maka dari itu dibangun 
tempat parkir tanpa sekat. 
Puja Mandala merupakan suatu 
destinasi pariwisata religi yang berada di 
kawasan kelurahan Benoa yang terletak di 8 
mdl dari permukaan laut dengan curah hujan 
2500 Mm selama 5 bulan, dengan suhu rata-
rata harian 28-29°C. Sebagai bagian dari 
Indonesia yang merupakan negara 
multikultur, wilayah ini dihuni oleh 22.981 
orang dengan jumlah laki-laki 11,563 orang 
dan perempuan 11.418 orang dengan agama, 
suku, dan ras yang beragam diantaranya yang 
tercatat beragama Hindu sebanyak 16.992 
orang, pemeluk agama Budha sebanyak 173 
orang, pemeluk agama Islam sebanyak 3.794 
orang, pemeluk agama Kristen Protestan 
sebanyak 1.186 orang, pemeluk agama 
Katolik sebanyak 834 orang, dan pemeluk 
agama Khonghucu sebanyak 2 orang. 
Puja Mandala terdiri dari lima 
tempat ibadah dengan lima keyakinan agama 
yang berbeda, Puja Mandala secara 
keseluruhan memiliki luas 2,5 Ha, masing-
masing rumah ibadah dibagi lahan yang sama 
seluas 0,5 Ha. Adapun tempat ibadah yang 
terdapat di Puja Mandala yaitu: 
 
2.1.1 Pura Jagat Natha Nusa Dua.  
         Pura Jagat Natha Nusa Dua merupakan 
Pura sosial (Pura Kahyangan Jagat). Pura ini 
diresmikan oleh Gubernur Bali Bapak Dewa 
Beratha pada tanggal 30 Agustus 2004. Pura 
Jagat Natha berstruktur seperti Pura pada 
umumnya di Bali yaitu terdapat jaba pisan 
(Halaman Luar), jaba tengah (Halaman 
tengah), jeroan (Halaman dalam). Pada 
halaman luar terdapat bale kulkul, bale gong, 
wantilan, palinggih Apit Lawang. Pada 
bagian halaman tengah terdapat bale 
pesantian, dan bale pawedaan. pada halaman 
bagian dalam terdapat Palinggih Padma, 
Pepetik, dan Penglurah. 
 
2.1.2 Gereja Protestan  Bukit Doa 
 Gereja Protestan Bukit Doa mulai 
dibangun sejak tahun 1994 dan diresmikan 
pada tanggal 22 maret 1997. Gereja ini terdiri 
dari 6 lantai yaitu pada lantai 1 terdapat 
ruang ibadah, lantai 2 terdapat ruang 
pertemuan dan seminar, lantai 3 terdapat 
ruang Pastori (Rumah Pendeta), di lantai 4 
terdapat ruang retreat, di lantai 5 terdapat 
ruang kreasi, dan lantai 6 terdapat ruang doa. 
Pada Gereja Protestan Bukit Doa 
penghitungan lantai 1 dimulai dari lantai 
paling atas, dan seterusnya kebawah hingga 
lantai 6. 
 
2.1.3 Vihara Buddhina Guna  
       Vihara Buddha Guna mulai dibangun 
sejak tanggal 20 Oktober 1994 dengan 
meletakkan batu pertama, dan peresmiannya 
tanggal 20 Desember 1997. Dalam Vihara 
Buddha Guna terdapat 3 lantai. Pada lantai 1 
yang merupakan bangunan paling atas 
terdapat ruang utama yaitu tempat ibadah 
yang diberi nama Dhammahall, mengikuti 
kemudian di lantai 2 terdapat perpustakaan, 
ruang Information, security, front office, 
ruang makan, dapur, ruang tidur tamu, dan 
ruang ibadah juga yang diberi nama 
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Dhammasala Dhammamandira. Pada lantai 3 
terdapat ruang ibadah yang diberi nama 
Dhammasala Velluvana, ruang Bhikkhu, 
ruang makan Bhikkhu, dan ruang Wisma 
Umat sebagai peristirahatan umat. 
 
2.1.4 Gereja Paroki Maria Bunda Segala 
Bangsa 
   Gereja Katolik Paroki Maria Bunda 
Segala Bangsa, mulai dibangun tahun 1994 
dan diresmikan pada tahun 1997, dalam 
gereja ini terdapat 4 lantai. Pada lantai 
pertama, ada ruang ibadah, pada lantai 2 
terdapat ruang sekretariat, koperasi, aula 
serba guna, toilet, dan ruang Pastor, pada 
lantai 3 terdapat aula serbaguna, klinik, 
kamar tamu, perpustakaan, toilet. Dan pada 
lantai 4 terdapat ruangan orang muda katolik.  
 
2.1.5  Masjid Agung Ibnu Batutah 
      Masjid Agung Ibnu Batutah, mulai 
dibangun sejak tahun 1994 dan diresmikan 
pada tahun 1997. Pada Masjid ini terdapat 4 
lantai. Lantai 1 yaitu bangunan utama tempat 
ibadah, lantai 2 terdapat ruang ibadah juga 
beserta ruang informasi dan tempat 
pemandian jenazah, di lantai 3 terdapat toilet, 
tempat parkir, tempat parkir ambulan, dan 
tempat ibadah juga beserta ruangan kantor, di 
lantai 4 terdapat tempat parkir. 
 Puja Mandala sebagai areal peribadahan 
yang digunakan bersama juga menunjang 
pariwisata lingkungan setempat sehingga 
memiliki beberapa fasilitas umum, fasilitas 
umum merupakan fasilitas yang disediakan 
untuk umum. Sebagai tempat ibadah yang 
dibuka untuk umum khususnya bagi para 
warga sekitar Puja Mandala dan para 
wisatawan tentunya dilengkapi dengan 
fasilitas-fasilitas umum yang mendukung 
aktivitas pariwisata maupun keagamaan di 
Puja Mandala. Sesuai pengamatan di 
lapangan, adapun fasilitas umum yang 
terdapat disana antara lain sebagai berikut: 
a. Sarana Air  
Setiap tempat ibadah pada Puja 
Mandala menyediakan akses air baik itu 
untuk perlengkapan dapur, kamar  
mandi, maupun perlengkapan untuk 
merawat lingkungan hidup di sekitar 
tempat ibadah tersebut dan hal itu tidak 
dibatasi penggunaannya dan memang 
disediakan untuk kepentingan umum 
baik itu warga yang terlibat langsung 
dengan tempat ibadah tersebut maupun 
para wisatawan yang berkunjung atau 
ikut serta dalam peribadatan sehingga air 
merupakan fasilitas umum yang terdapat 
di Puja Mandala yang bisa dipergunakan 
oleh siapa saja yang berhubungan 
dengan Puja Mandala. 
 
b. Lahan Parkir 
Lahan parkir merupakan suatu 
tempat yang bisa digunakan untuk 
pemberhentian kendaraan sementara, 
Puja Mandala dilengkapi dengan fasilitas 
lahan yang bisa menampung 10 hingga 
15 bus yang berukuran besar, namun 
lahan parkir yang sedemikian luasnya 
masih sangat kurang sebagai tempat 
ibadah religi, terutama di hari jumat saat 
umat Muslim mengadakan Shallat jumat, 
dan itupun tidak hanya warga sekitar 
yang datang tapi juga warga asing yang 
merupakan wisatawan juga ikut 
beribadah terlebih lagi bila memuat satu 
travel bus, maka wisatawan harus 
berjalan beberapa kilo meter dengan 
parkir di pinggir jalan umum terdekat 
dari Puja Mandala. 
 
c. Akses Jalan 
Fasilitas umum lainnya yang 
mendukung di Puja Mandala yaitu akses 
jalan yang memadai dan mudah dilalui 
oleh berbagai macam kendaraan lalu 
lintas, jalan umum yang terdapat di Puja 
Mandala dalam kondisi sangat baik, 
terlebih lagi lokasi Puja Mandala yang 
strategis dan memasuki kawasan dataran 
yang lebih tinggi dari kawasan Nusa Dua 
lainnya, dari pusat kawasan perhotelan 
Nusa Dua, untuk mencapai Puja 
Mandala hanya dibutuhkan 10 menit 
waktu normal dalam kondisi lalu lintas 
lenggang, akses jalan tersebut 
berhubungan dengan tempat wisata Nusa 
Dua, Pantai Pandawa, hingga ke 
Uluwatu, dan GWK (Garuda Wisnu 
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Kencana), sehingga memudahkan para 
wisatawan untuk berunjung sekaligus 
beribadah dengan pilihan wisata yang 
banyak melalui satu akses jalan yang 
tepat dan mudah.  
 
d. Fasilitas Penerangan 
Bagi suatu tempat umum, 
penerangan merupakan hal yang wajib 
ada, karena untuk mempermudah 
pengelihatan terutama di malam hari 
sehingga tercipta lingkungan yang 
kondusif, aman, dan nyaman. 
 
e. Taman 
      Sebagai suatu tempat wisata religi 
disamping keindahan dan kemegahan 
bangunan tempat ibadah, tentu harus 
dilengkapi dengan keindahan lingkungan 
yang rindang. Taman tersebut disamping 
sebagi penghias sebagai kawasan 
pariwisata, juga sebagai tempat 
perlindungan dari sinar matahari serta 
menambah Oksigen pada siang hari, 
sehingga para pengunjung merasa 
nyaman berada disana. 
 
f. Tempat Pembuangan Sampah 
      Sebagai tempat umum, terlebih lagi 
tempat pariwisata religi internasional, 
tentu kebersihan lingkungan sangatlah 
penting, maka dari itu, di Puja Mandala 
terdapat dua bak sampah besar serta 
dilengkapi dengan tempat sampah 
organik dan  non organik, disamping itu 
setiap tempat ibadah juga menyediakan 
tempat sampah masing-masing untuk 
tetap menjaga kebersihan lingkungan. 
 
2.2 Ide Imajiner Peningkatkan Hubungan 
yang Harmonis 
Sesuai dengan teori ideologi 
Althusser yang mengemukakan bahwa 
ideologi mempresentasikan hubungan 
imajiner dari individu-individu pada kondisi 
eksistensinya yang nyata. Yang dimaksud 
oleh Althuser adalah bahwa ideologi bersifat 
lebih efektif dibandingkan apa yang 
diberikan oleh Marx, karena ideologi bekerja 
dari dalam, bukan dari luar, dan secara 
mendalam menginskripsikan cara berfikir 
dan cara hidup tertentu pada segenap kelas 
(Althuser, 2008: xi). Sesuai dengan teori 
tersebut dan dengan pengamatan peneliti di 
lapangan serta hasil dari wawancara terdapat 
beberapa ideologi yang ada dalam 
peningkatan keharmonisan Puja Mandala di 
Nusa Dua, diantaranya: 
 
2.2.1 Ide Politik 
Ide politik yang dimaksudkan disini 
merupakan suatu aktivitas pikiran/ ide dari 
pemerintahan yang tidak nyata atau hayalan 
dan diterapkan pada kehidupan yang nyata 
mengenai realita sosial yang ada untuk 
mencapai hal yang lebih baik dari 
sebelumnya demi kepentingan bersama, hal 
itu didukung dengan pernyataan Budiardjo 
yang menyatakan bahwa politik adalah usaha 
untuk mencapai kehidupan yang baik 
(Budiardjo, 2013:13). Politik merupakan 
suatu aktivitas yang dalam perkembangannya 
saling berkaitan dengan sejarah, sosial, dan 
ekonomi. Seperti yang kita ketahui sejalan 
dengan sejarah didirikannya Puja Mandala di 
Nusa Dua dilatarbelakangi oleh tokoh 
Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi 
Joop Ave, hal itu didukung dari pernyataan 
Setiabudi (2012: 6) yang menyatakan bahwa 
Puja Mandala seluas kurang lebih 2 hektar ini 
diprakarsai pembangunannya oleh 
pemerintah, muncul dari ide Bapak Joop Ave 
yang pada saat itu menjabat sebagai Menteri 
Pariwisata Pos dan Telekomunikasi. Rangka 
mengemban tugas yang diamanatkan, bahwa 
hakekat pembangnan nasional adalah 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya; 
sehat lahir bathin, sejahtera material dan 
spiritual, dan sasaran yang dicapai dalam 
pembangunan bidang agama yaitu; 
peningkatan keimanan dan ketaqwaan, 
peningkatan kerukunan kehidupan beragama, 
peningkatan peran serta umat dalam 
pembangunan melalui pendidikan, dan 
perluasan sarana dan prasarana ibadah.  
Ide politik yang mendasari 
didirikannya Puja Mandala merupakan ide 
yang sejalan dengan tugas dan amanatnya 
sebagai Menteri Pariwisata Pos dan 
Telekomunikasi yaitu menciptakan 
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pembangunan nasional seutuhnya baik itu 
dalam kesejahteraan iman dan ketaqwaan 
masyarakat maupun kesejahteraan sosial 
masyarakat, dengan itu pendirian Puja 
Mandala di Nusa Dua dapat melancarkan 
program trilogi kerukunan umat beragama 
yaitu kerukunan sesama umat beragama, 
kerukunan antara umat beragama, serta 
kerukunan antar umat beragama dengan 
pemerintah. Tentu yang diharapkan dari 
pengemban tugas pemerintahan yaitu 
memajukan bangsa Indonesia seutuhnya 
dengan mengikuti program pembangunan 
nasional, maka dari itu diharapkan semakin 
berkembangnya trilogi umat beragama 
tersebut.  
Pembangunan Puja Mandala ini 
merupakan ide dari Joop Ave untuk 
menciptakan pembangunan nasional yang 
sukses termasuk didalamnya untuk 
pengembangan menyeluruh daerah Nusa Dua 
sebagai tempat pariwisata, dan 
menyejahterakan masyarakat dalam aspek 
ekonomi serta aspek kerukunan umat 
beragama yang disebut dengan trilogi 
kerukunan umat beragama tanpa 
mengedepankan politik pribadi seperti halnya 
untuk memudahan membangun tempat 
ibadah yang diimaninya di Nusa Dua Bali, 
karena memang pada saat itu, bila umat 
selain Hindu ingin membangun tempat 
ibadah di Bali banyak mengalami pro dan 
kontra, terlebih masyarakat mayoritas 
penghuni di Bali merupakan pemeluk agama 
Hindu. 
Terlebih memang pada faktanya di 
lapangan, tujuan mulia tersebut berjalan 
dengan sangat baik dan terkendali dari pihak 
pemerintahan segala bentuk aktivitas yang 
terdapat di Puja Mandala yang melibatkan 
sosial, baik itu aktivitas kemajuan 
masyarakat (The progress of society) maupun 
pergesekan-pergesekan sosial (Social 
frictions) yang terjadi, sehingga dengan 
didirikannya Puja Mandala ini mampu 
menjadi objek religi yang menyediakan 
tempat peribadatan bagi kelima agama yang 
berbeda untuk masyarakat sekitar Nusa Dua 
maupun daerah terdekatnya untuk 
melaksanakan peribadatan, serta menjadi 
suatu objek wisata religi bagi para wisatawan 
baik itu domestik maupun mancanegara. 
 
2.2.2 Ide Pariwisata 
Kawasan Nusa Dua dinilai memang 
sangat memenuhi sebagai objek pariwisata 
internasional karena potensi sumber daya 
alamnya yang berlimpah penuh dengan 
kemegahan. Menurut data profil Kelurahan 
Benoa, potensi pariwisata di wilayah tersebut 
meliputi; laut, wisata pulau, taman laut, situs 
sejarah bahari, pantai seluas 190 Ha, situs 
museum, dan segala sumber daya alam yang 
mampu dimanfaatkan dengan baik dari 
pengelola untuk mampu menjadi daya tarik 
bagi para wisatawan (Solo, 2013: 17).  
Ide pariwisata dari pemerintahan 
untuk mewujudkan kawasan Nusa Dua 
sebagai kawasan pariwisata yang lengkap, 
tidak hanya menyediakan keindahan alam 
yang memanjakan wisatawan, namun juga 
dengan melengkapi terdapatnya tempat 
wisata religi, sehingga hal itu menjadi suatu 
nilai lebih dibandingan dengan tempat-
tempat wisata lainnya, dan ide untuk 
menciptakan pembangunan nasional 
seutuhnya terutama terkait dengan 
memajukan pariwisata wilayah Nusa Dua 
mampu berjalan dengan baik hingga 
sekarang, hal itu terbukti dengan datangnya 
wisatawan asing ataupun lokal untuk 
berkunjung ke Nusa Dua dan Puja Mandala 
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan 
walaupun tidak secara teratur namun nominal 
jumlah jiwa yang berwisata ke Bali. 
 
2.2.3 Ide Religi 
Pembangunan Puja Mandala secara 
religi, yaitu untuk menciptakan peningkatan 
ketaqwaan dan keimanan umat beragama, 
menciptakan peningkatan kerukunan hidup 
beragama, serta meningkatkan kualitas 
pendidikan agama hingga mampu berperan 
penting dalam kerukunan masyarakat yang 
lebih luas melalui segala pendidikan-
pendidikan moral dan keagamaan, maka dari 
itu dibangunlah Puja Mandala sebagai tempat 
ibadah multikultural yang berdampingan dan 
sebagai fasilitas umum, sehingga semakin 
seringnya terjadi komunikasi antar umat dan 
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praktek secara langsung dengan bersentuhan 
secara langsung di lapangan terutama di 
lahan parkir yang memang disediakan untuk 
umum juga. 
Pembangunan Puja Mandala dari 
segi keagamaan memang untuk mewujudkan 
kerukunan umat beragama, meningkatkan 
ketaqwaan dan iman umat beragama dan 
semua itu ada dalam tujuan pembangunan 
nasional dari program pemerintah, hal 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kerukunan masyarakat yang pluralistis 
sebagaimana negara yang multikultural 
dengan saling menghargai dan toleransi 
sesama umat beragama, karena rasa toleransi 
tersebut akan berkembang seiring dengan 
kesadaran masyarakat tentang adanya 
perbedaan yang memang tidak bisa 
dipaksakan untuk sama, seperti pernyataan 
Donder (2006: 301) yang menyatakan bahwa 
pluralisme sebagai sebuah keyakinan atau 
paham yang menempatkan keanekaragaman 
sebagai sebuah fakta kebenaran akan semakin 
popular di masa yang akan datang, hal itu 
disebabkan oleh karena pluralisme akan 
mampu menempatkan segala sesuatu yang 
ada di dunia ini memiliki esensi keberadaan 
yang sama. Setiap keberadaan diakui 
keberadaannya dengan mengambil peran 
yang sesuai dengan kapasitas keberadaannya 
masing-masing. 
Sebagaimana Veda mengatakan 
sarva kalu idam brahman (semua adalah 
Tuhan). Bila semua orang mampu 
menerapkan hal itu tentu segala pergesekan 
baik individu maupun sosial tidak akan ada 
dan kita bisa hidup dengan rukun, aman, dan 
tentram, semua agama mengajarkan untuk 
hidup harmonis horizontal dan vertical, hal 
tersebut bisa terjadi bila adanya komunikasi 
dari manusia kepada Tuhan yang 
diyakininya, dan antara manusia dengan 
sesamanya.  
 
2.3 Bentuk Multikultur yang terdapat di 
Puja Mandala 
Bentuk multikultur antar umat 
beragama yang ada di Puja Mandala sesuai 
dengan teori multikultural yang dikemukakan 
oleh Carl Roger bahwa adanya aktivitas/ 
pengalaman-pengalaman dan narasi-narasi 
yang berbentuk dialog antar umat beragama, 
beberapa kelompok mayoritas dan minoritas 
yang berbentuk suatu kebudayaan 
mengemukakan toleransi diantara perbedaan 
keyakinan paham religi masing-masing 
sehingga terjadi desentralisasi antara kedua 
kelompok tersebut, hal itu ditekankan dalam 
pernyataan Roger bahwa teori multikultural 
merupakan teori yang menindaklanjuti 
adanya pengucilan secara total kelompok-
kelompok mayoritas terhadap kelompok-
kelompok minoritas, kaum multikulturalis 
ingin melihat perhatian ditempatkan pada 
pengalaman-pengalaman dan narasi-narasi 
beberapa jenis kelompok minoritas 
(Ritzer,2006: 324). 
Sebagai tempat ibadah dan pariwisata 
yang multikultural, Puja Mandala sangat 
melibatkan masyarakat yang heterogen dan 
multikultur, baik itu penghuni  tetap yang 
mengelola dan beribadat, maupun para 
wisatawan pendatang yang berkunjung serta 
beribadat disana. Keterlibatan masyarakat 
yang heterogen tidak bisa dihindari dari suatu 
perbedaan-perbedaan pandangan dan 
pendapat seperti mengenai tradisi atau 
budaya suatu religi yang diamalkannya, yang 
tentunya bisa menciptakan kesenjangan 
ataupun sebaliknya keharmonisan antar umat 
beragama. Untuk menentukan hal itu peranan 
paradigma teologis sangatlah penting, dengan 
meninggalkan paradigma lama seperti klaim-
klaim teologis yang mengatakan bahwa 
agama yang dianutnyalah yang paling benar 
dan agama yang lain harus dihancurkan dan 
diperangi, sehingga hal tersebut 
menyebabkan suatu perpecahan, kekerasan, 
bahkan anarkisme yang mencerminkan 
kentalnya sikap eksklusivisme dan fanatisme, 
maka perlu ditanamkan paradigma baru 
teologis.  
 
2.3.1 Budaya Saling Menghargai 
Budaya saling menghargai adalah 
sikap toleransi dengan sesama makhluk 
hidup, menerima dengan rasa yang hormat 
hal-hal yang berbeda dari dirinya selama hal 
itu masih sebatas tidak melanggar HAM. 
budaya saling menghargai di Puja Mandala 
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Nusa Dua dari masing-masing pemeluk 
agama yang berbeda terjalin dengan baik dan 
berkesinambungan hingga sekarang, hal itu 
juga  menunjukkan betapa pentingnya 
pengalaman-pengalaman dan aktivitas dialog 
untuk menjalin kesepahaman dan kerukunan 
umat beragama yang berbeda, tidak hanya 
antar pemeluk agama dan antar tempat 
ibadah yang berbeda, di satu tempat ibadah 
dan satu keyakinan agamapun terdapat 
beragam suku, ras, dan budaya didalamnya, 
namun kebudayaan saling menghargai tetap 
dijunjung tinggi disana, hal itu terbukti dari 
dipersilahkannya para umat Kristen Protestan 
mengenakan pakaian adat etnis masing-
masing pada saat perayaan natal sebagai 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : Perayaan natal dengan 
berbagai pakaian adat yang beragam. 
Dok. Yogiswari, Gereja Bukit Doa, 
tahun 2018. 
 Suatu kebudayaan saling menghargai 
sangat dipengaruhi dari pendidikan karakter 
seseorang sejak kecil oleh orang tua sebagai 
pendidik terdekatnya, budaya tidak 
menghargai yang tumbuh tanpa disadari,  hal 
itu diakibatkan adanya ego dan menganggap 
remeh orang lain yang memiliki salah satu 
hal lebih rendah daripadanya, oleh karena itu 
sikap saling menghargai terlebih dahulu 
sangat diperlukan agar bisa dihargai oleh 
orang lain. Kebiasaan-kebiasaan saling 
menghargai sangat diperlukan di suatu 
wilayah yang multikultur dan heterogen 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dan 
rukun, untuk itu diperlukan rasa pengertian 
dan toleransi baik itu sesama umat maupun 
antar umat beragama sehingga menciptakan 
lingkungan yang nyaman dan aman, dengan 
lingkungan yang seperti itu maka tujuan 
utama didirikannya Puja Mandala yaitu 
menciptakan suatu wilayah Nusa Dua secara 
utuh maju dalam kepariwisataanya berjalan 
dengan lancar dan para wisatawan serta 
masyarakat sekitar Puja Mandala merasa 
senang untuk berkunjung ataupun berada 
disana. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
penerapan kebudayaan saling menghargai 
tercermin dengan aktivitas-aktivitas sebagai 
berikut: 
a. Saling berdialog antar umat beragama, 
suku, ras dan budaya yang berbeda 
b. Memberikan keleluasaan penganut 
agama yang lain dalam menjalankan 
ibadahnya 
c. Tidak mengganggap agama yang 
dianutnya yang paling benar dan 
agama yang lain salah 
d. Tidak melakukan aktivitas yang 
kontraversi seperti mencacimaki atau 
menghina agama lainnya 
e. Tidak merasa terganggu dengan 
peribadatan suatu agama di salah satu 
tempat ibadah yang menggunakan 
pengeras suara, dan bunyi-bunyian 
yang keras seperti TOA dan lonceng. 
 
2.3.4 Kebudayaan Saling Menolong 
          Kebudayaan saling menolong adalah 
suatu kebiasaan yang berulang-ulang 
mengenai aktivitas saling membantu dan 
bersama-sama/ menjunjung rasa 
kebersamaan. Manusia sebagai makhluk 
sosial tentunya tidak bisa dilepaskan dari 
ketergantungan dari orang lain baik itu untuk 
membantu maupun menerima bantuan, 
karena untuk mewujudkan proses dan 
kelangsungan hidup yang sempurna, manusia 
sangat membutuhkan orang lain selain 
dirinya, hal itu tertuang dalam pengantar  
Rgveda sebagai berikut : 
Manusia bukanlah makhluk individual; ia 
adalah milik keluarga, dan keluarga 
termasuk dalam kelompok masyarakat. 
Konsep masyarakat (Samaja) berbeda 
dengan konsep grup atau kumpulan, 
kawan (Samaja); dimana beberapa jenis 
serangga termasuk lebah, telah sangat 
berkembang, yang secara naluriah 
mengilhami organisasi kemasyrakatan; 
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bahkan binatang-binatang buas lebih 
menyukai untuk hidup dan menjalankan 
tugasnya dalam kelompok-kelompok 
kecil. Tetapi manusia utamanya hidup 
demi masyarakat dan masyarakat 
menghidupinya (Maswinara, 1999: xiii). 
Berdasarkan kutipan pengantar 
Rgveda diatas, jelaslah dikatakan bahwa  
manusia merupakan makhluk sosial dan 
bukan untuk menjadi mahkluk yang hidup 
menyendiri untuk menjalani kehidupan 
sehari-hari, dengan demikian manusia tidak 
bisa hanya terdiam dan tidak melakukan 
aktivitas sosial serta mengurus dirinya sendiri 
saja, hal itu tentunya memaksa manusia 
mengikuti hukum alam (Rta) yang berlaku 
sesuai dengan keyakinan agama Hindu 
bahwa manusia tidak bisa sesaatpun tanpa 
melakukan suatu aktivitas. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan, penerapan budaya 
saling menolong tercermin dalam aktivitas-
aktivitas yag meliputi: 
a. Ketika umat yang satu mengadakan 
suatu peribadatan, umat yang lain turut 
membantu dalam kelancaran lalulintas 
b. Umat yang satu selalu siap membantu 
bila dibutuhkan dan dikomunikasikan 
sebelumnya kepada pengurus tempat 
ibadah yang bersangkutan 
c. Saling menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar Puja Mandala 
d. Saling membantu saat berlangsungnya 
upacara keagamaan dalam pra upacara 
maupun pasca upacara, namun karena 
tidak semua tempat ibadah memiliki 
anggota tetap, jadi yang aktif saling 
membantu saat upacara agama suatu 
tempat ibadah berlangsung hanya agama 
Katolik, Kristen Protestan dan Islam 
saja. 
 
2.3.4 Kebudayaan  Saling Bersilahturahmi 
Istilah silahturahmi berarti 
mempererat hubungan kekerabatan. 
Kebudayaan saling bersilahturahmi 
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 
berulang-ulang antara dua pihak atau lebih 
dengan tujuan mempererat kekerabatan atau 
persaudaraan. Demikian pula yang terdapat 
di Puja Mandala aktivitas-aktivitas 
bersilaturahmi masih tetap terjadi 
Berdasarkan hal tersebut dan 
pengamatan di lapangan, penerapan budaya 
saling bersilahturahmi lebih ditonjolkan pada 
usaha-usaha saling menghargai dan 
membantu umat yang lainnya bila 
melaksanakan peribadatan yang besar 
melibatkan banyak orang tertentu saja, dan 
menjalin komunikasi yang baik antar agama 
bila memerlukan bantuan baik itu sarana 
ataupun prasarana upacara keagamaan. 
Sarana upacara seperti halaman tempat 
ibadah dan prasarana seperti bantuan SDM 
untuk kelancaran acara keagamaan. 
Selebihnya aktivitas saling mengunjungi 
antar umat beragama masih tetap terjadi 
namun sangat minim, terkecuali memang 
orang tersebut berteman diluar lingkungan 
Puja Mandala dan adanya hari-hari raya 
tertentu saja. 
 
2.3.5 Kebudayaan Saling Perhatian 
Terhadap Kaum Minoritas dan 
Sebaliknya 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
Puja Mandala, masing-masing tempat ibadah 
memiliki jumlah penganut yang berbeda dan 
terdapat adanya tempat ibadah yang tidak 
terorganisasi penganutnya seperti pada 
tempat ibadah agama Buddha dan Hindu. 
Dari segi penganut tetapnya agama Hindu 
yang paling sedikit selanjutnya kemudian 
agama Buddha. Komunikasi selalu berjalan 
dengan baik di Puja Mandala, memang 
perhatian-perhatian kaum mayoritas terhadap 
minoritas ataupun sebaliknya tetap berjalan 
dengan rasa toleransi dan saling menghargai 
dengan mengesampingkan jumlah anggota 
namun mengedepankan konsep kebersamaan 
dan keharmonisan serta kerukunan umat 
beragama. Sesuai dengan pengamatan 
dilapangan dan didukung dengan hasil 
wawancara, bentuk multikultur di Puja 
Mandala terorganisasi dengan baik dan 
dipantau langsung oleh ketua Lurah 
Kelurahan Benoa, hal itu tercermin dari 
terbentuknya Paguyuban.  
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2.4. Implikasi Secara Netral Keberadaan 
Puja Mandala Terhadap Umat 
Beragama yang Multikultur 
Ideologi yang dimaksudkan disini 
sesuai dengan teori ideologi dari Althusser 
yang merupakan ide imajiner dari individu-
individu kemudian diterapkan dalam 
kehidupan yang nyata, yang bekerja didalam 
diri, bukan dari luar dan secara mendalam 
menginskripsikan cara berfikir dan cara 
hidup tertentu pada segenap kelas. Bagi 
Althusser, kekuatan ideologi lahir dari 
kesanggupannya untuk melibatkan kelas 
surbodinat dalam praktik, hingga dapat 
menuntun mereka pada identitas konstruk 
sosial, ataupun subjektivitas tertentu yang 
melibatkan diri mereka dengan ideologi 
tersebut, yang jelas-jelas berlawanan dengan 
sosial politis mereka sendiri (Althusser, 
2008: xi). 
Implikasi yang terlibat di Puja 
Mandala meliputi; implikasi ideologi, 
implikasi teologi, implikasi politik, dan 
implikasi pariwisata. Adapun implikasi 
ideologi yang terdapat disana berupa 
keterlibatan segenap kelas sosial yang 
diawali dari ide Menparpostel bapak Joop 
Ave untuk menciptakan pembangunan 
nasional secara menyeluruh dengan 
mendirikan lima tempat ibadah secara 
berdampingan di satu lahan, dan hal itu 
melibatkan dukungan dari semua lembaga 
umat yang berbeda beserta PT. BTDC 
sebagai pemilik tanah, menyediakan lahan 
seluas 2,5 Ha dan masing-masing tempat 
ibadah diberi luas tanah yang sama.  
Implikasi teologi yang terjadi di 
Puja Madala sesuai dengan pengamatan 
langsung dan wawancara meliputi; 
memberikan ceramah kepada umatnya secara 
rutin dari masing-masing tempat ibadah 
dengan tema selalu menjaga dan 
meningkatkan kerukunan umat beragama 
dengan saling menghargai, menerima 
perbedaan, saling mengenal, serta mengasihi 
dan menyayangi sesama, tentu hal tersebut 
dilengkapi dengan penyampaian ajaran-
ajaran keagamaan yang tentu memiliki tujuan 
yang sama yaitu untuk kebaikan, disamping 
itu walaupun memiliki keyakinan dan cara 
yang berbeda-beda dalam setiap agama, 
namun mereka meyakini bahwa sebenarnya 
Tuhan hanya 1 tetapi cara dan keyakinan 
masing-masing umat yang berbeda.  
Terdapat dua Implikasi politik yang 
terlibat di Puja Mandala, yaitu implikasi 
politik pemerintahan, dan implikasi politik 
religi. Adapun implikasi politik pemerintahan 
tersebut meliputi ide dan tujuan yang netral 
dari pemerintah untuk mewujudkan 
pembangunan nasional menyeluruh dengan 
membentuk tempat ibadah multikultural yag 
adil yaitu melibatkan kelima agama berbeda 
yang diakui di Indonesia, sedangkan 
implikasi politik religi yang terlibat adalah 
keterlibatan kekuasaan baik itu dari pengelola 
umat beserta pakar teolog yang terdapat 
didalamnya dalam mewujudkan satu tujuan 
yang sama yaitu kerukunan umat beragama 
di Puja Mandala melalui ceramah-ceramah 
keagamaan. 
Adapun implikasi pariwisata secara 
netral yang terlibat di Puja mandala yaitu 
menerima para wisatawan yang datang tanpa 
memilah-milah dari asal mana, dari ras, suku, 
budaya, dan agama yang berbeda, namun 
dibuka untuk umum dan wisatawan bisa 
mengunjungi tempat ibadah manapun tanpa 
dibatasi oleh pihak tempat ibadah masing-
masing serta tidak dikomersilkan. 
 
III PENUTUP 
Ide yang terdapat dalam 
terbentuknya Puja Mandala, yaitu  politik 
pemrintahan, pariwisata, dan religi. Dari segi 
politik pemerintahan, Puja Mandala dibangun 
dimulai dari ide bapak Menparpostel Joop 
Ave untuk mewujudkan pembangunan 
nasional yaitu pembangunan manusia 
Indonesia seutuhnya, dari segi pariwisata, 
Puja Mandala di bangun untuk memajukan 
kawasan Nusa Dua sebagai kawasan 
pariwisata internasional, dari segi ide religi, 
Puja Mandala dibangun untuk memajukan 
keharmonisan serta kerukunan umat 
beragama. Bentuk multikultur yang terdapat 
di Puja Mandala yaitu; saling menghargai, 
kebudayaan saling menolong, kebudayaan 
saling bersilahturahmi, kebudayaan saling 
perhatian dari kelompok mayoritas terhadap 
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kelompok minoritas dan sebaliknya dari 
kelompok minoritas terhadap mayoritas. 
Implikasi yang terlibat di Puja 
Mandala meliputi; implikasi ideologi, 
implikasi teologi, implikasi politik, dan 
implikasi pariwisata. Implikasi ideologi 
merupakan keterlibatan ide dari bapak 
Menparpostel untuk menciptakan 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
Implikasi politik yang terdapat disana berupa 
implikasi politik pemerintahan serta 
implikasi politik religi, politik pemerintah 
berupa tujuan dari pemerintah untuk 
kemajuan Indonesia kea rah yang lebih baik 
dalam hal keimanan dan ketaqwaan, serta 
kepariwisataannya, politik religi yang 
terdapat disana berupa kekuasaan para 
pangempon umat yang berdasarkan kitab suci 
masing-masing untuk tetap saling menjaga 
kerukunan intern, antar umat beragama, serta 
antar umat beragama dngan pemerintah. 
Implikasi pariwisata yang terdapat disana 
berupa kenetralan rumah ibadah tersebut 
dalam menerima wisatawan dengan tidak 
memilah-milah dari ras mana, dan dari suku, 
agama yang berbeda. 
            Puja Mandala merupakan tempat 
wisata religi internasional, diharapkan adanya 
peningkatan kebersihan lingkungan parkir 
serta taman yang terdapat disana karena 
keindahan dan kemegahan Puja Mandala 
akan lebih sempurna bila lebih 
memperhatikan kebersihan parkirnya. Dalam 
menjaga hubungan yang rukun dan harmonis 
perlu diadakan peningkatan jadwal 
perkumpulan para pemimpin umat untuk 
bersilahturahmi dan menjalin hubungan 
kekerabatan yang semakin dekat. Dengan 
demikian diharapkan terjadinya peningkatan 
hubungan kerukunan intern umat beragama, 
antar umat beragama, maupun antar umat 
beragama dengan pemerintah. 
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